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Rencana Aksi Manaus untuk Ekonomi Kehutanan Baru
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Kami, anggota Gugus Tugas Iklim & Kehutanan Gubernur (Gugus Tugas GCF), telah berkumpul di
Manaus, Brasil, untuk mengikuti pertemuan tahunan 2022. Kami telah berkumpul di muara
sungai ternama—tempat di mana Rio Negro bertemu dengan Rio Solimões dan membentuk
Sungai Amazon yang luar biasa. Perairan yang melewati tempat ini menghubungkan kita semua
sebagai manusia. Perairan ini hidup karena hutan kita sehat. Mereka hidup karena iklim kita
sehat.

Selama lebih dari sepuluh tahun, kami telah berkarya untuk memajukan kepemimpinan dan
tindakan subnasional terhadap kehutanan dan iklim. Saat ini, kami mencakup tiga puluh
sembilan negara bagian dan provinsi dari sepuluh negara, yang mencakup lebih dari sepertiga
hutan tropis dunia, termasuk seluruh bagian Amazon di Brasil, sebagian besar hutan di Peru,
dan lebih dari enam puluh persen hutan di Indonesia.

Pandemi global telah menghancurkan komunitas kita dan menghancurkan mata pencaharian
jutaan orang di seluruh kawasan. Dan sekali lagi, kita semua diingatkan akan pentingnya
melindungi hutan dan masyarakat yang tinggal di dalamnya demi melindungi kesehatan
masyarakat global.

Kami tahu bahwa kami berada di garis terdepan dalam memerangi perubahan iklim dan
deforestasi hutan tropis. Kami melihat dampaknya setiap hari. Dan kami tahu bahwa kami
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memiliki tanggung jawab khusus dalam upaya global untuk melindungi hutan dan iklim. Kami
tetap berkomitmen pada agenda global untuk melindungi hutan, dan bersedia untuk bekerja
lebih keras, tetapi agenda ini tidak akan bisa berhasil jika kami tidak bisa mengurangi tingkat
kemiskinan, meningkatkan mata pencaharian, dan menghadirkan peluang ekonomi yang
bermakna bagi masyarakat kami.

Di seluruh Gugus Tugas GCF, kami berupaya untuk membangun ekonomi kehutanan
baru—menggabungkan pengetahuan dan kearifan masyarakat adat serta komunitas setempat
dengan sains dan teknologi modern—memanfaatkan kekuatan perusahaan swasta dan tindakan
publik—yang mengakui bahwa kita semua merupakan masyarakat yang bergantung pada hutan.

Ide ekonomi hutan baru ini memiliki banyak nama di luar sana: bioekonomi, ekonomi hijau,
Amazon 4.0. Berbagai negara bagian dan provinsi dari Gugus Tugas GCF telah bekerja sama
selama bertahun-tahun untuk menerjemahkan visi ini menjadi praktik nyata. Kami menyadari
bahwa tidak ada cetak biru atau model tunggal yang bisa kita semua ikuti. Tetapi kami juga
sadar bahwa kami harus banyak belajar dari satu sama lain, seiring dengan upaya kami
melakukan tindak nyata atas komitmen ini. Dan kami tahu bahwa kami tidak akan bisa berhasil
tanpa mitra yang kuat dan dukungan keuangan tambahan.

Upaya kami membangun ekonomi kehutanan baru didasarkan pada pendekatan yang
komprehensif dan mencakup yurisdiksi yang ada. Ada banyak proyek luar biasa di berbagai
negara bagian dan provinsi kami yang telah memberikan peluang penting untuk eksperimen dan
pembelajaran. Namun agenda ini tidak akan pernah berhasil jika kami hanya fokus pada proyek
semata. Sejak awal, Gugus Tugas GCF telah berada di garis terdepan dalam upaya
mengartikulasikan dan memajukan pendekatan yurisdiksi terhadap pembangunan yang bersifat
rendah emisi.

Kita semua telah mengembangkan strategi di tingkat yurisdiksi dan rencana investasi.
Pendekatan ini akan menghasilkan kerangka kerja menyeluruh bagi upaya kami dalam
menerjemahkan komitmen dan visi tentang ekonomi kehutanan baru menjadi tindakan nyata.

Dalam mengembangkan strategi ini dan menerapkannya menjadi tindakan nyata, kami akan
terus bekerja sama dengan anggota pendiri Gugus Tugas GCF, California, Standar Hutan Tropis,
serta bersama organisasi standardisasi lainnya. Kami menyadari bahwa standar ini mencakup
serangkaian kriteria yang kukuh untuk mengevaluasi kinerja program yurisdiksi kami. Namun
kami juga tahu bahwa inisiatif “bayar berdasarkan kinerja” yang dirancang oleh para pendonor
dan perusahaan besar tidak bisa menyelesaikan masalah deforestasi hutan tropis. Dan kami
mendesak komunitas internasional, sektor swasta, serta lembaga keuangan untuk mengakui
prioritas dan rencana kami atas ekonomi kehutanan baru yang bisa diterapkan kepada semua
pihak yang tinggal di negara bagian dan provinsi kami.

Mengambil Langkah Nyata
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Pada tahun 2014, Gubernur Gugus Tugas GCF dari seluruh dunia mengadopsi Deklarasi Rio
Branco. Deklarasi ini mengikat komitmen berbagai negara bagian dan provinsi Gugus Tugas GCF
untuk mengurangi deforestasi hingga delapan puluh persen pada tahun 2020, jika tersedia
dukungan keuangan jangka panjang yang memadai. Deklarasi Rio Branco juga meminta sektor
swasta untuk bekerja sama dengan kami dalam mengembangkan kemitraan untuk pencarian
sumber komoditas utama pilihan seperti kedelai, minyak sawit, dan daging sapi, dari yurisdiksi
yang berkinerja tinggi. Akhirnya, Deklarasi Rio Branco berkomitmen kepada negara bagian dan
provinsi yang ikut serta dalam Gugus Tugas GCF untuk memberikan bagian yang signifikan dari
setiap dana “bayar berdasarkan kinerja” yang kami terima kepada masyarakat adat, komunitas
setempat, serta para petani kecil yang tinggal di dalam wilayah cakupan kami.

Meskipun deforestasi telah menurun di banyak negara bagian dan provinsi Gugus Tugas GCF,
kami tidak berhasil mencapai target pada tahun 2020. Deforestasi juga mulai meningkat di
beberapa negara bagian dan provinsi kami, terutama di tengah pandemi COVID-19.

Kami berupaya keras untuk mengatasi situasi ini dan memahami bahwa kami harus
melipatgandakan upaya yang telah dilakukan. Namun kami juga menyadari bahwa kami tidak
bisa melakukannya sendirian. Meskipun beberapa dari kami telah mengembangkan kemitraan
penting selama beberapa dekade terakhir, banyak negara bagian dan provinsi yang tidak bisa
mengakses keuangan publik atau swasta untuk mendukung program kami dan mengembangkan
kapasitas jangka panjang yang dibutuhkan untuk implementasi. Semua faktor ini diperparah
oleh pandemi COVID-19, yang telah menghancurkan ekonomi kita, anggaran kami, dan
kapasitas kami dalam mengambil tindakan berkelanjutan untuk melindungi hutan kita.

Meskipun kami mendapatkan dorongan semangat dari janji dukungan keuangan baru-baru ini
dari Glasgow dan antusiasme saat ini di pasar karbon sukarela atas pendekatan yurisdiksional
dalam mengurangi emisi, kami khawatir akan adanya janji-janji investasi masa depan yang tidak
jelas. Sudah saatnya kita semua melangkah dan bersatu untuk menciptakan solusi berkelanjutan
yang dimulai dari sekarang. Inilah sebabnya mengapa sekarang kami hadir di sini.

Memperbarui Komitmen dan Melacak Implementasi

Dengan Rencana Aksi Manaus, kami memperbarui komitmen untuk mengurangi deforestasi
setidaknya sebesar delapan puluh persen dibandingkan dengan tingkat saat ini pada tahun
2030, sejalan dengan berbagai komitmen yang telah dibuat oleh negara bangian dan provinsi
anggota, juga untuk meningkatkan upaya-upaya restorasi hutan dan adaptasi, serta
meningkatkan ketahanan hutan tropis, jika tersedia dukungan dan pendanaan yang memadai
dalam jangka panjang. Kami juga memperbarui komitmen untuk memberikan bagian dari setiap
pendanaan “pembayaran berdasarkan kinerja” yang kami terima secara signifikan kepada
Masyarakat Adat dan Komunitas Setempat (IPLC) di negara bagian dan provinsi kami. Dan kami
menegaskan kembali dukungan terhadap Prinsip Panduan untuk Kolaborasi dan Kemitraan
Antara Pemerintah Daerah, Masyarakat Adat, dan Komunitas Setempat (Prinsip Panduan), dan
menekankan komitmen kuat kami untuk terlibat dengan perwakilan IPLC dalam menciptakan
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proses yang memungkinkan kami untuk bermitra dalam merancang dan mengimplementasikan
program yurisdiksi kami, seperti yang dimulai di beberapa yurisdiksi Gugus Tugas GCF.

Kami percaya bahwa strategi yurisdiksi dan rencana investasi yang telah dikembangkan dengan
berbagai mitra kami memberikan landasan yang baik bagi upaya ini. Kami juga mengakui
pentingnya hasil karya komite global dan regional IPLC serta proses para pemangku kepentingan
yang sedang berlangsung di negara bagian dan provinsi kami dalam membangun hubungan dan
kepercayaan yang penting bagi upaya kolektif kami. Dan kami menekankan bahwa partisipasi
dan kemitraan IPLC yang efektif hanya bisa terjadi jika pendanaan dan dukungan yang tepat
tersedia bagi organisasi IPLC.

Kami juga menyadari bahwa komitmen kami harus bertahan lama, dan akan berupaya untuk
memastikan kesinambungan dengan para penerus kami dalam administrasi politik masa depan,
terlepas dari afiliasi partai politik. Hari ini, kami meminta semua Gubernur Gugus Tugas GCF di
masa depan untuk mendukung Rencana Aksi Manaus dalam menanamkan prinsip dan
komitmennya ke dalam karya pemerintah saat kita keluar dari pandemi COVID-19 dan bekerja
sama untuk membangun kembali ekonomi kita.

Terakhir, kami mencari kemitraan untuk mengembangkan organisasi dan infrastruktur yang
diperlukan dalam melacak dan memverifikasi perkembangan kita, serta untuk memobilisasi
sumber daya dalam mengisi kesenjangan dan menanggapi peluang baru. Seiring dengan upaya
kami untuk terus menerapkan strategi yurisdiksi dan rencana investasi, kami membutuhkan
sumber dukungan yang cepat dan fleksibel untuk mengatasi kendala dan memecahkan masalah.

Rencana Aksi Manaus untuk Ekonomi Kehutanan Baru

Untuk memandu upaya dalam menerapkan komitmen ini, kami telah melibatkan diri dalam
diskusi yang kukuh selama setahun terakhir untuk mengembangkan strategi regional yang
terperinci dalam menerapkan Rencana Aksi Manaus, yang akan diperinci oleh setiap daerah
dalam konteks kerangka kerja hukum dan kebijakan nasionalnya. Rencana ini tersedia sebagai
lampiran dalam dokumen ini. Semuanya didasarkan pada empat pilar umum, yang kami soroti
pada bagian ini:

Manusia dan Komunitas

Ekonomi kehutanan yang baru harus mengutamakan masyarakat dan komunitas di negara
bagian dan provinsi kita. Hal ini mencakup orang-orang yang tinggal di hutan kita, serta mereka
yang tinggal di daerah perkotaan sekitar.

Upaya berkelanjutan untuk mengamankan hak tenurial tanah bagi masyarakat harus menjadi
dasar dari upaya ini, dan kami berjanji untuk terus bekerja sama dengan mitra IPLC dan setiap
pemerintah nasional untuk mengamankan hak-hak tersebut.
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Kami juga berjanji untuk menerapkan Prinsip Panduan dan perlindungan sosial lainnya dalam
undang-undang dan kebijakan kami, dan untuk memastikan bahwa komunitas setempat bisa
berpartisipasi sebagai mitra dalam pengembangan dan implementasi strategi yurisdiksi dan
rencana investasi kami.

Kami akan mendukung dan memperluas eksperimen yang sedang berlangsung dalam
pengelolaan partisipatif kawasan lindung, program petani kecil, dan inisiatif baru untuk
mengembangkan dan mendukung usaha komunitas.

Kami juga memperhatikan program sosial yang inovatif dan model pembangunan berbasiskan
masyarakat yang baru, dan akan bekerja sama dengan sesama anggota dan mitra kami, untuk
saling belajar dan mengadaptasi program di seluruh Gugus Tugas GCF.

Kami juga akan berupaya untuk memperluas kemitraan kami dengan masyarakat setempat dan
para pemimpin mereka. Kami berkomitmen untuk terlibat dalam upaya kesetaraan gender yang
penting dan diperlukan untuk kepemimpinan politik yang lebih inklusif di berbagai negara
bagian dan provinsi kami. Dan kami menyadari pentingnya upaya menanamkan kepemimpinan
baru dengan memanggil para kaum muda di negara bagian dan provinsi serta di seluruh
jaringan global untuk bergabung dengan kami dalam karya penting yang dimulai hari ini di
Manaus, dan yang akan terus dilanjutkan secara bersama-sama di masa depan.

Pengetahuan, Teknologi, dan Inovasi

Visi kami untuk ekonomi kehutanan yang baru tergantung pada mobilisasi ilmu pengetahuan
dan teknologi dan menggabungkannya dengan pengetahuan dan kearifan tradisional dari
masyarakat yang tinggal di kawasan hutan.

Kami meminta para mitra kami untuk bekerja sama dalam membangun infrastruktur
bioekonomi. Hal ini mencakup pembangunan pusat inovasi kehutanan di kawasan utama kami
dan di setiap negara bagian dan provinsi. Pusat inovasi kehutanan ini harus dibangun atas dasar
kemitraan yang kuat dengan pihak universitas dan lembaga penelitian kami, organisasi
masyarakat sipil setempat, dan perusahaan lokal kami. Kami menginginkan pelatihan dan
pertukaran individu yang tinggal di negara bagian dan provinsi kami. Kami membutuhkan dana
sponsor bagi para perusahaan rintisan. Dan kami membutuhkan teknologi sumber terbuka yang
tepat guna untuk mengembangkan ekonomi kehutanan dengan cara yang bisa digunakan oleh
semua pihak, bukannya untuk perusahaan besar dan investor luar.

Kami meminta para mitra untuk membantu kami mengembangkan platform data dan
pengetahuan baru yang memungkinkan kami untuk memantau kondisi dan tren di seluruh
yurisdiksi; untuk memantau, melaporkan, dan memverifikasi kinerja; serta untuk menilai
peluang baru dalam penggunaan lahan yang berkelanjutan.
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Kami juga meminta para mitra untuk membantu kami menilai peraturan pasar baru untuk
ekspor utama, persyaratan dan sistem sertifikasi dan keterlacakan, serta solusi kreatif
berbasiskan lokal baru dalam meningkatkan rantai nilai dan memastikan akses pasar untuk
produk baru.

Keuangan, Investasi, dan Sektor Swasta

Kami memahami bahwa kami tidak bisa menciptakan ekonomi kehutanan baru tanpa dukungan
keuangan tambahan secara substansial, dan kami meminta pemerintah nasional, lembaga
keuangan multilateral dan bilateral, yayasan filantropi, serta sektor swasta untuk saling bekerja
sama dalam merancang pendekatan bersama yang baru untuk mendukung upaya kami
melaksanakan agenda ini.

Kami telah mengembangkan rencana investasi terperinci yang terkait dengan strategi yurisdiksi,
dan kami telah memetakan serta menilai kebutuhan kapasitas kami untuk mengakses berbagai
macam peluang keuangan. Kami yakin bahwa karya ini harus menjadi dasar bagi upaya dalam
mengembangkan pengaturan pembiayaan baru, dan ingin memastikan bahwa kami tidak
terlibat dalam kegiatan yang sia-sia untuk menilai kebutuhan dan mengevaluasi kesiapan.

Kami membutuhkan bantuan dari lembaga independen yang tepercaya dalam membantu kami
mengevaluasi peluang pendanaan karbon sebelum kami memutuskan untuk mencurahkan
sumber daya publik yang berharga untuk mengejar peluang ini. Kami prihatin dengan banyaknya
potensi konflik kepentingan yang teramati di pasar karbon sukarela. Kami meminta para pihak di
sektor pasar karbon yang berkembang untuk mendengarkan dan mempertimbangkan
kebutuhan dan kapasitas negara bagian dan provinsi kami dengan saksama, dan memahami
bahwa beberapa dari kami belum siap untuk terlibat dengan peluang ini, dan untuk menemui
kami di lokasi saat ini daripada mengarahkan upaya yang telah kami kerjakan. Kami meminta
agar para mitra masyarakat sipil menghindari persaingan dan perebutan wilayah yang hanya
memperlambat kita semua, serta bersikap transparan dan terbuka tentang konflik kepentingan.
Dan sekali lagi, kami meminta agar semua mitra kami, baik publik dan swasta, menyadari
kebutuhan kami akan dukungan awal yang berkelanjutan terhadap pengembangan kapasitas
dan bantuan teknis. Semua ini tidak bisa terjadi tanpa komunikasi yang terbuka, transparan, dan
terkoordinasi di antara semua pihak yang terkait.

Akhirnya, kami meminta kepada pihak pemerintah nasional dan mitra internasional untuk
bekerja sama dengan kami dalam merancang instrumen keuangan publik baru yang
mengarahkan aliran modal dari kegiatan yang merusak alam menuju ekonomi kehutanan baru
dan kebutuhan mendesak untuk menciptakan peluang yang bermakna bagi masyarakat kita.

Pemerintah dan Kebijakan Publik

Kami menyadari bahwa tata kelola yang baik dan kebijakan publik yang berkelanjutan
merupakan landasan dari strategi yurisdiksi dan rencana investasi kami. Banyak negara bagian
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dan provinsi Gugus Tugas GCF merevisi undang-undang yang ada secara aktif dan mengadopsi
undang-undang, kebijakan, dan program baru demi memajukan ekonomi kehutanan baru.

Kami menyadari bahwa kami perlu mempertahankan kawasan lindung yang ada, termasuk
wilayah adat, serta menjelajahi alternatif inovatif terhadap pembukaan hutan secara ilegal.
Orang-orang yang tinggal di kawasan hutan ini bergantung pada pemerintah untuk mendukung
mereka, menggunakan peraturan dan kendali serta penegakan hukum yang kuat untuk
melindungi hutan dan menciptakan ruang dan keamanan yang diperlukan bagi komunitas ini
dalam membangun masa depannya sendiri serta mengamankan penghidupan mereka secara
berkelanjutan.

Kami juga menyadari bahwa sebagai pihak pemerintah, kami bertanggung jawab untuk
menciptakan kondisi positif dan struktur kelembagaan yang mendorong investasi serta
mendukung pengembangan bioekonomi baru berbasiskan kehutanan. Kami akan terus bekerja
untuk membuat undang-undang, kebijakan, dan program baru yang inovatif dalam
menghadirkan keamanan dan transparansi investasi demi menutup kesenjangan antara investor
luar dan negara bagian dan provinsi kami—sebagai tempat lahirnya bioekonomi. Kami juga akan
terus membangun lembaga publik-swasta baru yang memungkinkan lembaga pemerintah kami
bekerja sama dengan mitra sektor swasta baru di bidang konservasi dan pembangunan.

Kami juga akan terus merevisi undang-undang dan mengadopsi peraturan baru yang akan
memastikan bahwa komitmen yang telah kami buat, seperti Prinsip Panduan dan komitmen
dalam Rencana Aksi Manaus, tertanam dalam ketentuan undang-undang dan kebijakan negara
bagian dan provinsi kami. Hal ini akan memastikan bahwa kita, sebagai pihak pemerintah, tidak
hanya bertanggung jawab, tetapi juga menciptakan proses yang diperlukan untuk mendukung
konservasi hutan dan melindungi hak teritorial.

Yang terakhir, kami akan terus bekerja sama dengan para mitra untuk memperluas pelatihan
dan pertukaran pegawai negeri dan untuk berinvestasi dalam jalur karier mereka, demi
memastikan kesinambungan agenda ini dan untuk menghadirkan stabilitas di seluruh siklus
politik yang ada. Kami juga akan berupaya untuk tetap melibatkan pejabat politik tingkat tinggi
di pemerintahan demi memastikan bahwa mereka terus mengedepankan tujuan Gugus Tugas
GCF.

* * *

Sebagai jaringan pemerintah daerah terbesar dan tertua di dunia yang didedikasikan untuk
konservasi hutan dan pembangunan rendah emisi yang berkelanjutan, kami tahu bahwa ada
tanggung jawab khusus dalam memerangi perubahan iklim, melindungi hutan tropis, dan
meningkatkan mata pencaharian jutaan orang di seluruh kawasan tropis. Rencana Aksi Manaus
untuk Ekonomi Kehutanan Baru menunjukkan komitmen kami terhadap tujuan tersebut dan
tekad kami untuk menerjemahkan komitmen tersebut menjadi tindakan nyata. Bergabunglah
dengan kami dalam upaya pembangunan ekonomi kehutanan baru.
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Lampiran
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